A1 Jenis Penclitian

Penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah
penehitian sistemats tentang sebuah fenomena dengan menzumpulkan data vang dapat diukur
melalui penggunaan teknik komputasi, matematika, dan statistik. Tujuan eksperimen ini adalah

untuk menyelidiki pengamh perlakuan tertenm terhadap gejala kelompok tertentu dibandingkan
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dengan kelompok yang menerima perlakuan yang berbeda (Sidik 2021).

Jenis desain menggunakan gquasy eksperiment, juga dikenal sebagai eksperimen semu,
digunakan untuk menguji variabel bebas dengan variabel terikat terhadap sampel kelompok
eksperimen atau kelompok kontrol. Pada desain ini, kelompok eksperimen dan kontrol tidak
dipilih secara acak. Tapi ini dilakukan dengan kelas eksperimen yang diberi perlakuan
(treatment) dengan teknik sosiodrama dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan

{(konvensional). Tabel berikut menunjukkan desain penelifian yang sesual dengan Sugiyvono

(2019: 104).
Tabel 3.1 Desain Penelitian
Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
(Crroup) (Pre-test) (Treatment) (Posi-test)
Kelas Eksperimen | T1 (c) XA T2 (c)
Kelas Kontrol T1ik) Xk T2 (k)
(Suegivono, 2007 104)
Keterangan:
Tl {c) Tes awal (pre-test) pada kelas ckspenmen
Tk} Tes awal (pre-rest) pada kelas kontrol
el Perlakuan ( Tednik sosindrama) pada kelas eksperimen
X (k) Perlakuan (konvensional) pada kelas kontrol
T2 (e) Tes akhir (paosi-test) pada kelas eksperimen
T2 (k) Tes akhir (post-test) puda kelas kontrol

3.2 Variabel Penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki variabel; jika tidak ada, maka penelitian itu tidak ada, Menurut

peneliti, jabaran variabel adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebas (X) adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Teknik Sosiodrama.




b. Variabel Terikat (Y') adalah variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya

varibel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap respek.

3.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi penelittan imi adalah seluruh siswa kelas VII-A, VII-B, VII-C SMP MNegen 2
Gunungsitoh Utara berjumlah 69 siswa,

Tabel 3.2
Populasi penelitian

| No | Kelas Jenis Kelamin
Laki-laki (L) | Perempuan (P) | Jumlah
1 | ¥lI-A 12 q 21
1l | ¥II-B 15 9 24
3 | YU 13 11 24
Jumlah ik

h. Sampel
Perwakilan dan kelas VII-B (kelas cksperimen) dan VII-C (kelas kontrol) di SMP Negen 2
Gunungsitoli Utara dizmbil untuk penchian i, Untuk memilih sampel mm, peneliti
menggunakan tekmk purposive sampling menurut Sugiyono (2016: 85) adalah pengambilan
sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan dan tujuan tertentu, serta karakteristik
tertentu vang telah diketabui sebelumnya,

Tabel 3.3
Sampel Penelitian
Jenis Kelamin
, Laki-laki (L) | Perempuan (P) | Jumlah
Kelas Eksperimen (VII-R) 15 ] 24
Kelas Kontral (VTI-C) 13 11 24
| Jumlah 48

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian
terutama scbagai pengukuran dan penpumpulan data berupa anghket, seperangkat soal tes,
lembar observasi, dsb. (Sugiyvono 2018 hal: 102). Penclitian im menggunakan angket (kucsioner)
tentang teknik sosiodrama dan sikap respek menggunakan skala hikert vang terdin dan 32 item
dan memiliki pilihan jawahan: 55 = sangat setuju dengan skor 4, 8 = setuju dengan skor 3, TS =
tidak setuju dengan skor 2, dan STS = sangat tidak setuju dengan skor 1. Item angket vang valid

akan digunakan scbagail alat penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini vang digunakan adalah:



1.

Teknik Kuesioner

Menurut Jaya (2020:20), kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang
menggunakan salah satu cara, yaitu mengajukan beberapa pertanyaan tertulis kepada setiap
peserta. Dengan cara imi, schap siswa memiliki kebebasan untuk mengisi data scsuai
keinginan mereka sendiri, tanpa dipaksa oleh orang lain, dan data ini dapat dianalisis untuk

mendapatkan informasi sikap respek siswa.

2. Wawancara
Salah satu metede pengumpulan data dalam metode survel adalah wawancara, menurut
Sanjaya (2015:263). Wawancara mi dilakukan baik sccara tatap muka (sccara langsung)
maupun melalui komunikasi jarak jauh dengan menggunakan media seperti telepon atau
pesan, dll. Dengan demikian, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu responden
{Guru BK) untuk mendapatkan informasi vang paling akurat dan jclas tentang sikap respek
siswi sclama dikelas tujuannya untuk mendukung data penclitian yang akan diteliti.
3. Observasi
Kartini Kartono (1990:157) mengatakan hahwa observasi adalah pengujian yang dilakukan
dengan  suatu  tujuan  untuk mengetabul  sesvatu, terutama vang  bertujuan  untuk
mengumpulkan skor, fakta, data, dan nilai verbabisasi. Observast dilakukan di kelas VII
hasilnya benar siswa memiliki sikap respek yang sangat rendah bahkan masa saling
menghormat enggan dilakukan,
Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen
Sub No.
Variabel X Variabel Indikator Angket J1h
«  Permainan Penub 12 2
; Femis + Pementasan situasi 34,5 3
T':k_"lk Metade atau kreasi haru
S020ArRI Sosiodrama |* Playlet 6,7.8
s Blackout 5,10 2
Variabel Y Sub Variabel Indikator P Jlh
Angket
« Toleransi 11,1213 3
s Penerimaan 14.15 2
o Aufonomy 16,1718 3
: Karakteristik |e  Privacy 19 1
Sikap Respek
L respek [« Non- 20.21 2
kekerasan
o  Courteous 222324 3
« Polite 25,26, 272829 | 5




| o Concerned

| 29303132 | 4

Tabel 3.5

Kisi — kisi Wawancara

Nomaor lembar
No Komponen Sub komponcn
WHWANCATA
1 | Mengetahui informasi awal guru | Cara pelaksanaan  dan 2
dan siswa BK disekolah -
Pembagian waktu
pelaksanaan 3
layanan BK
Sikap peserta didik A
selama disekelah
Penanganan yang 5
diberikan
2 | Respon dan proscs cara Cara penerapan
penanganan sctelah di berikan bimbingan kepada 6
leknik sosiodrama SISWH STt upava
Faktor penyebab
keadaan siswa saat T dan 8
i
Respon siswa
terhadap tekmk 9
yvang di terapkan
. : : : Momar
My Aspek Sub hagian Indikator Wit
I Keaktifan siswa Pendahuluan | Berdoa dengan 1
tulus
Menjawah 2
perlanyaan gum
Memberikan 3
komentar tentang
kepiatan vang akan
thlakukan
2 | Efektivitas siswa Inti Siswa mengikuti 4
kegmatan dengan
penuh semanzal
Terub selama -
kegiatan
Mengetahui 6
kegiatan yang
dilakukan
3 Aktivitas siswa Inti Siswa senang 7
dengan metode
yang dilakukan
Memerhatikan ]
guru saat
kegiatan
dilakukan

Tabel 3.6
Kisi — kisi
observasi



4 | Efcktivitas siswa Penutup Memberikan 9
kesimpulan
tentang
pengalaman dan
pesan yang
didapat.
Mengisi angke 10
wvang diberikan
oleh guru

A6 Teknik Analisis Data
Gordon 5. Linoff {2004) menyatakan bahwa analisis data adalah proses transformasi data
awal menjadi informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Untuk mengolah
data yang diperolch dari angket vang diberikan kepada siswa, pemeriksaan atau venfikasi data
dilakukan. Sctelah verifikasi, informasi akan dielah dengan metode berikut:

1. Uji Validitas ltem Angket
Agar data vang dikumpulkan akurat, instrumen penelitian harus diuji validitasnya. Instrumen
vang valid adalah alat ukur vang dapat mengumpulkan data dan mengukur apa yvang harus
diukur (Sugivono, 2017 121). Untuk melakukan wji validitas instramen, korelasi product
moment digunakan, dengan rumus berikut.
Ny = NP XY-(FXUFY)
N EX X PN EY (")

Keterangan

r xy = Koefisien korelasi
N = Jumlah Responden
Z X = Skor Butir Soal
Z Y = Skor Total

Selanjuinya milai rxy  dikonsultasikan pada nmilai-nilai kritis © product moment pada taraf
signifikan 5% (a = 0,05). Setiap butir item tes akan dinyatakan valid jika nilai rxy > nilai
rtabel.

2, Uji Reliahilitas
Reliabel adalah alat yang dapat digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama
dan menghasilkan data vang sama (Sugivono, 20012: 121). Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut:
Ni= 2ruu
(1+rin 1m)

Keterangan :



ri : Koefisisen Kolerasi

riz - Kolerasi antara skor-skor setiap belahan item tes.

3. Kouoefisien Korelasi
Suatu besaran yang menunjukkan kekuatan hubungan antara dua variabel dapat
ditemukan dengan menggunakan analizsis korelasi produk moment dengan rumus sebagai
berikut:
Iy = NEXY(FXXTY)
XL EXPNHT YH(ZNY
Keterangan :

T xy = Koefisien korelasi
N = Jumlah Responden
X = Vanabel X
Y = Vanabel Y

Tabel 3.7 Rentan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,359 F.endah
0,40 -0,599 Sedang
0,60-0,799 Euat
0,80 — 1,00 Sangat Kuat

4. Koefisien Determinasi
Menurut chin (1998) Milai R=5quare diangzap kuat jika lebah dan 0,67, moderat jika
lebih dari 0,33 tetapi kurang dan 0,67, dan lemah jika lebih dan 0,19 tetapi kurang dari
0,33, Kochisien determinasi digumakan untuk menghitung persentase kontribust variabel
X terhadap Y. Imi discbut kochsien penentu dan diwakili oleh KD.
KD =rf x 100%

Nilai r berasal dan hasil perhitungan ryy,

5. Uji N-Ciain
Rumus faktor g dapat digunakan untuk menentukan peningkatan kompetensi

sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil pretest dan posttest dari cksperimen akan

dibandingkan untuk menghitung N-gain. Rumusnya schagail berikut:

N-gain— Skor Posttest-Skor Pretest
Skor Ideal-Skor Pretest




Tabel 3.8 Interpretasi N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
= 4 Tidak Efcktif
40-55 Kurang Efektif
55-75 Cukup Efektif
= 76 Efektif

3.7 Lokasi dan Jadwal penelitian
Penclitian mi dilakukan di UPTD SMP Negen 2 Gunungsitoli Utara dan berlangsung dan
bulan Aprl hingga Juni 2024,



